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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab hasil  penelitian dan pembahasan,  dapat ditarik

beberapa simpulan khusus sebagai berikut:

1. Ditinjau dari aspek bunyi, puisi Mansur Samin masih menampakkan

kecenderungan penataan bunyi akhir layaknya puisi-puisi lama atau puisi

melayu. Sementara Kuntowijoyo merefleksikan perasaan meratap melalui

penggunaan aliterasi asonansi.

2. Ditinjau dari Aspek kata, puisi Mansur Samin masih menggunakan gaya

bahasa umum sehingga maknanya mudah dipahami dan menggunakan kata-

kata metafora. Sementara Kuntowijoyo hadir dengan gaya khasnya yaitu

menggunakan kata-kata yang bermakna kias berupa personifikasi.

3. Perbandingan gaya kalimat hanya terdapat pada puisi “Desa Tinggal” karya

Mansur Samin, struktur kalimat yaitu taat azas dan penyimpangan struktur

sintaksis.
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5.2 Saran

Beberapa hal yang perlu disarankan untuk dilakukan kedepannya yaitu:

1. Penelitian terhadap gaya bahasa sastra penting untuk dilakukan dalam usaha

penelitian atau pengkajian sastra, mengingat gaya bahasa merupakan salah

satu sarana ekspresi estetika dan etika dalam sastra. Dengan meneliti gaya

bahasa kita dapat menilai atau mengevaluasi kualitas sebuah karya sastra,

sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil cipta karya sastra tersebut. Selain

itu, penelitian terhadap gaya bahasa dapat mengungkap makna di balik bahasa

yang digunakan dalam sebuah karya sastra.

2. Aspek kajian perbandingan gaya bahasa dalam puisi desa tinggal karya

Mansur Samin dan puisi desa karya Kuntowijiyo masih cukup luas untuk

dikaji. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian-penelitian lanjutan untuk

SSmengidentifikasi dan lebih mendalami berbagai aspek gaya bahasa tersebut

pada masa-masa yang akan datang.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi para calon penulis karya

sastra untuk dapat menghasilkan karya-karya sastra, baik puisi, prosa, maupun

drama. Dengan demikian, para calon penulis sastra dapat mengikuti atau

bahkan menciptakan karakteristik gaya bahasa khasnya secara individual,

sehingga dapat menunjang dinamika perkembangan sastra Indonesia.
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